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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Perdagangan ikan hias, khususnya ikan tropis, telah menjadi 

salah satu sektor yang menjanjikan dalam industri ekspor di 

Indonesia. Dengan kekayaan biodiversitas laut yang melimpah, 

Indonesia menjadi salah satu produsen ikan hias terbesar di dunia. 

Namun, tantangan dalam pengiriman barang, terutama dalam hal 

pengiriman ikan hidup secara efektif, menjadi perhatian utama bagi 

para pelaku usaha. 

Pengiriman ikan tropis hidup memerlukan perhatian khusus 

karena faktor-faktor seperti suhu, waktu pengiriman, dan metode 

transportasi dapat mempengaruhi kelangsungan hidup ikan. 

Penggunaan jalur udara sebagai metode pengiriman menawarkan 

kecepatan dan efisiensi, namun juga menghadapi tantangan seperti 

biaya tinggi dan regulasi ketat. 

1 
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Perkembangan pasar tentu berkembangnya pula jenis 

permintaan barang di pasaran. Sebagai negara yang kaya akan biota 

lautnya, Indonesia merupakan salah satu eksportir Ikan dunia. 

Dengan luas pulau yang dikelilungi lautan, hal ini tentu membuktikan 

kekayaan laut yang sangat luar biasa di Indonesia. Terjadinya 

pergeseran konsentrasi kegiatan ekonomi global dari poros Eropa- 

Atlantik menjadi poros Asia-Pasifik, dan perdagangan bebas dunia, 

sudah barang tentu akan membuat kekayaan sumberdaya kelautan 

indonesiayang memliki keunggulan komparatif menjadi keunggulan 

kompetitif bangsa. Oleh karena itu, menciptakan nilai tambah 

dengan menggali potensi keanekaragaman ikan hias laut 

merupakan hal yang penting untuk segera dilakukan. 

CV Cahaya Baru merupakan salah satu pelaku usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM) di Bali yang secara aktif terlibat dalam 

ekspor ikan hias tropis hidup ke berbagai negara, terutama Asia 

Timur dan Eropa. Dalam menjalankan kegiatan ekspornya, 

perusahaan ini menghadapi berbagai tantangan teknis dan 

administratif yang cukup kompleks. Salah satu hambatan utama 

adalah bagaimana mempertahankan kualitas ikan tetap optimal 

selama pengangkutan melalui jalur udara. Dengan komitmen untuk 

tetap eksis di pasar global, CV Cahaya Baru melakukan berbagai 

strategi adaptif untuk menjawab kendala-kendala yang ada di 

lapangan. 
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Jalur udara menjadi pilihan utama dalam ekspor ikan hias 

tropis hidup karena dinilai lebih cepat dan aman bagi kelangsungan 

hidup ikan. Namun, pilihan ini diiringi oleh risiko logistik yang tinggi, 

seperti tarif kargo udara yang fluktuatif, keterbatasan slot 

penerbangan kargo, dan kondisi penanganan yang belum seragam 

antar maskapai. Selain itu, perusahaan harus mempertimbangkan 

variabel teknis seperti tekanan udara, suhu, dan tingkat stres pada 

ikan akibat perubahan lingkungan saat pengiriman. Tantangan- 

tantangan tersebut menuntut pendekatan strategis dalam 

perencanaan ekspor oleh UMKM seperti CV Cahaya Baru. 

Salah satu isu krusial yang dihadapi CV Cahaya Baru adalah 

keterbatasan akses langsung ke bandara internasional utama. Posisi 

geografis dan terbatasnya sarana logistik di daerah menyebabkan 

ketergantungan tinggi terhadap jasa pihak ketiga. Keterlambatan 

pengiriman atau kesalahan teknis dari mitra logistik dapat 

mengakibatkan kerugian besar, termasuk kematian ikan selama 

proses pengangkutan. Kondisi ini menegaskan pentingnya efisiensi 

rantai pasok dan infrastruktur pendukung ekspor yang lebih inklusif 

bagi UMKM. 

Dari sisi regulasi, proses ekspor ikan hias melibatkan 

berbagai prosedur administratif, termasuk perizinan karantina, 

dokumen ekspor, dan sertifikasi kualitas. Pelaku UMKM yang tidak 

memiliki pemahaman regulatif yang memadai akan mengalami 
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kesulitan dalam memenuhi seluruh persyaratan yang ditentukan. 

Kesalahan administratif sekecil apa pun dapat menyebabkan 

penundaan atau penolakan ekspor, sehingga merugikan secara 

finansial dan reputasi usaha. Hal ini menunjukkan perlunya edukasi 

dan pendampingan regulatif bagi UMKM yang bergerak di sektor 

perikanan ekspor. 

Penelitian Haliawan dan Muslih (2021) menunjukkan bahwa 

banyak UMKM masih menggunakan teknik pengemasan tradisional 

yang tidak sesuai dengan standar ekspor ikan hidup. Hal ini 

berdampak pada meningkatnya tingkat kematian ikan selama 

pengiriman, yang tentu menurunkan nilai ekspor dan mengurangi 

kepercayaan pasar internasional. Dalam konteks CV Cahaya Baru, 

aspek pengemasan menjadi elemen penting yang terus diperbaiki, 

baik dari segi bahan kemasan, oksigenasi, hingga stabilitas suhu 

dalam kemasan. 

Masalah mortalitas ikan selama ekspor tidak hanya 

berdampak pada kerugian material, tetapi juga reputasi bisnis. 

Negara tujuan seperti Jepang, Korea Selatan, dan Jerman sangat 

ketat terhadap kualitas produk yang masuk ke pasar mereka. Jika 

kematian ikan mencapai ambang tertentu, pembeli dapat 

membatalkan kontrak atau menuntut ganti rugi. Oleh karena itu, 

strategi pengemasan, ketepatan waktu pengiriman, serta koordinasi 
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dengan maskapai menjadi elemen penting dalam strategi ekspor CV 

Cahaya Baru. 

 

 
Tabel 1. 1 

 
Perkembangan Ekspor Perikanan 

Ikan Hias Di Indonesia dari 2020-2024 

 

Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan .(2024) 
 

 
Tabel di atas menggambarkan perkembangan nilai ekspor 

perikanan Indonesia selama periode lima tahun, dari 2020 hingga 

2024. Nilai ekspor dinyatakan dalam satuan miliar dolar Amerika 

Serikat (US$), dan fokus utamanya adalah kontribusi sektor ikan hias 

terhadap total ekspor perikanan nasional. Data ini mencerminkan 

pentingnya sektor ikan hias sebagai salah satu komoditas unggulan 

dalam ekspor perikanan Indonesia. Selain itu, tabel ini juga 
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menunjukkan peringkat Indonesia dalam ekspor ikan hias di kancah 

internasional. 

Pada tahun 2020, total nilai ekspor perikanan Indonesia 

tercatat sebesar US$ 5,20 miliar dengan kontribusi ekspor ikan hias 

sebesar 6,8%. Posisi Indonesia pada saat itu berada di peringkat ke- 

3 dunia dalam ekspor ikan hias, di bawah Singapura dan Amerika 

Serikat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara total nilai 

ekspor belum terlalu tinggi, sektor ikan hias telah memiliki posisi 

strategis di pasar global. Keberhasilan ini menjadi titik awal penting 

dalam memahami potensi subsektor ikan hias ke depan. 

Memasuki tahun 2021, nilai ekspor perikanan meningkat 

menjadi US$ 6,27 miliar. Kenaikan ini diikuti oleh peningkatan 

kontribusi ikan hias menjadi 7,2%. Walaupun tidak terjadi perubahan 

pada posisi Indonesia di peringkat dunia (tetap di peringkat 3), 

peningkatan persentase ini mengindikasikan adanya perbaikan 

dalam struktur ekspor sektor perikanan. Peningkatan nilai dan 

persentase menunjukkan adanya respon positif dari pasar global 

terhadap produk-produk perikanan Indonesia, termasuk ikan hias. 

Tahun 2022 mencatat penurunan nilai ekspor perikanan 

menjadi US$ 5,72 miliar, tetapi kontribusi ikan hias justru naik 

menjadi 7,5%. Ini menunjukkan bahwa meskipun total nilai ekspor 

menurun, sektor ikan hias tetap menunjukkan pertumbuhan positif. 
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Fenomena ini mengisyaratkan bahwa ikan hias memiliki ketahanan 

pasar yang relatif stabil dibandingkan komoditas perikanan lainnya. 

Hal ini memperkuat argumen bahwa sektor ini layak untuk 

mendapatkan perhatian khusus dalam perencanaan kebijakan 

ekspor nasional. 

Pada tahun 2023, estimasi nilai ekspor perikanan kembali 

mengalami peningkatan dengan nilai sekitar ±US$ 6,10 miliar. Sektor 

ikan hias terus memperlihatkan peningkatan kontribusi hingga 

±8,0%. Meskipun nilai tersebut bersifat proyeksi, peningkatan tren ini 

memberikan harapan positif terhadap daya saing ikan hias di pasar 

internasional. Stabilitas posisi Indonesia di peringkat 3 dunia juga 

menjadi bukti bahwa komoditas ini memiliki konsistensi yang baik. 

Tren positif terus berlanjut pada tahun 2024 dengan estimasi 

nilai ekspor perikanan mencapai ±US$ 6,40 miliar. Persentase 

ekspor ikan hias meningkat menjadi ±8,5%, mencerminkan 

pertumbuhan yang progresif. Peningkatan ini tidak hanya sekadar 

angka, tetapi juga menunjukkan adanya penguatan dari sisi 

produksi, kualitas, dan daya saing global. Keberhasilan ini 

menunjukkan bahwa sektor ikan hias bukan hanya pelengkap, tetapi 

juga salah satu motor penggerak utama ekspor perikanan Indonesia. 

Secara keseluruhan, data lima tahun terakhir menunjukkan 

tren yang positif dan konsisten terhadap peningkatan kontribusi 
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ekspor ikan hias Indonesia. Peningkatan ini tidak terlepas dari peran 

berbagai pihak, termasuk pelaku usaha, pemerintah, dan dukungan 

regulasi yang berpihak pada pengembangan sektor ini. Peringkat 

Indonesia yang terus bertahan di posisi ke-3 dunia menandakan 

potensi besar yang masih bisa terus digali. Oleh karena itu, 

diperlukan kebijakan berkelanjutan berbasis data untuk mendukung 

penguatan ekspor ikan hias sebagai bagian dari ketahanan ekonomi 

biru nasional. 

CV Cahaya Baru, sebagai salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang ekspor ikan hias, menghadapi beberapa kendala 

terkait Implementasi pengiriman, antara lain: 

1. Tingkat Mortalitas Ikan yang Tinggi: Kematian ikan selama 

pengiriman dapat menyebabkan kerugian finansial yang 

signifikan dan merusak reputasi perusahaan. Faktor-faktor 

seperti perubahan suhu, kualitas air yang buruk, penanganan 

yang kasar, dan keterlambatan penerbangan dapat menjadi 

penyebab utama. 

2. Kurangnya Standardisasi Pelaksanaan: Belum adanya 

standardisasi pelaksanaan pengiriman yang jelas dan 

terdokumentasi dengan baik dapat menyebabkan inkonsistensi 

dalam penanganan ikan. Hal ini dapat meningkatkan risiko 

kesalahan dan berdampak negatif pada kualitas barangnya. 
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3. Keterbatasan Infrastruktur dan Teknologi: Keterbatasan 

fasilitas penyimpanan ikan yang memadai di bandara, peralatan 

monitoring suhu dan oksigen yang kurang memadai, serta 

penggunaan teknologi yang belum optimal dapat menghambat 

efisiensi dan efektivitas pengiriman. 

4. Koordinasi yang Kurang Efektif: Koordinasi yang kurang baik 

antara pihak-pihak terkait, seperti supplier, petugas karantina, 

pihak maskapai penerbangan, dan penerima barang, dapat 

menyebabkan keterlambatan dan masalah komunikasi yang 

berdampak pada kualitas ikan. 

Fenomena kematian ikan secara tiba-tiba saat proses 

pengecekan kesehatan atau kualitas air dalam budidaya 

menandakan adanya stres akut pada ikan, yang kerap diabaikan 

oleh pelaku budidaya maupun peneliti. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1.1 Ikan yang tidak lolos uji kualitas 

Sumber : CV CAHAYA BARU BALI 
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Dalam situasi ini, petugas yang mengambil sampel bisa 

memicu respons fisiologis ekstrem pada ikan, meskipun jumlah 

insiden secara statistik belum banyak didokumentasikan, situasi 

seperti ini sangat merugikan ekonomi dan menimbulkan 

kekhawatiran mengenai kesejahteraan hewan. 

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kelautan dan 

Perikanan menjalankan program pemantauan penyakit ikan dan 

udang di 34 provinsi dan 100 kabupaten/kota pada tahun 2018. 

Penyakit yang sering terdeteksi antara lain WSSV, IHHNV, IMNV, 

Iridovirus, Aeromonas hydrophila, Streptococcus spp., Edwardsiella 

ictaluri, dan Ichthyophthiriasis, dengan dampak ekonomi mencapai 

hampir USD 400 juta. 

Meski telah ada upaya teknis seperti pelatihan biosekuriti, 

vaksin, probiotik, dan imunostimulan, pendekatan terhadap kematian 

mendadak saat pengecekan masih minim sentuhan kesejahteraan 

hewan, dan belum mempertimbangkan respons psikologis maupun 

etologis ikan. 

Kejadian kematian ikan justru saat upaya pengawasan 

kesehatan membuktikan adanya kelemahan tata kelola teknis, 

khususnya pendekatan minim-stres dalam prosedur pengecekan. 

Dalam konteks ini, pelatihan petugas lapangan belum memasukkan 

prinsip-prinsip kesejahteraan ikan secara memadai. 
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Fenomena tersebut mencerminkan relasi kuasa tak seimbang 

antara manusia dan hewan dalam industri akuakultur. Petani sering 

mengabaikan pengalaman subjektif ikan—mereka diperlakukan 

sebagai objek produksi tanpa pertimbangan etis terhadap 

kesejahteraan hewan. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai prosedur pengiriman 

barang live tropical fish di CV Cahaya Baru melalui jalur udara 

menjadi penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah- 

masalah yang ada, menganalisis faktor-faktor penyebabnya, dan 

memberikan rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, dan kualitas pengiriman ikan hias hidup. 

B. Pokok Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka pokok 

permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimanakah Implementasi Ekspor Live Tropical fish di CV 

CAHAYA BARU BALI? 

C. Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: Mengkaji secara 

mendalam implementasi ekspor ikan hias tropis hidup melalui jalur 

udara di CV CAHAYA BARU BALI. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

 
1. Bagi Mahasiswa 

 
a. Sebagai Mengaplikasikan teori- teori yang diperoleh pada 

saat melakukan perkuliahan dengan kenyataan yang di 

terapkan pada lingkungan kerja. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan 

serta memperoleh ijazah Diploma III Pada jurusan 

Administrasi bisnis Politeknik Negeri Bali. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

 
Politeknik Negeri Bali diharapkan dapat memperoleh 

masukan-masukan berharga dari hasil penelitian ini, yang 

dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

menambah informasi dan referensi bacaan bagi semua pihak 

yang berkepentingan. 

3. Bagi Perusahaan 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran atau 

pemikiran dalam pengambilan keputusan guna menyempurnakan 

kegiatan kerja di perusahaan dan juga dalam pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja. 
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E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Perusahaan CV CAHAYA 

BARU cabang Bali yang beralamat di jalan Mertasari No.57, 

Sidakarya, Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali . 

2. Objek Penelitian 

 
Adapun Objek yang ingin diteliti adalah Implementasi Ekspor 

Live Fish Melalui Udara Pada CV Cahaya Baru Cabang Bali. 

3. Data Penelitian 

 
a. Jenis Data 

 
a. Data Kualitatif 

 
Dalam Menyusun Penelitian ini dipergunakan jenis data 

kualitatif yaitu data yang tidak berupa angka - angka, 

hanya keterangan yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, Data ini diperoleh berdasarkan wawancara, 

observasi, diskusi dan pengamatan. Seperti gambaran 

umum perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan 

lain sebagainya. 

b. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 

1) Data Primer 
 

Data Primer Adalah data - data yang diperoleh dari 

perusahaan CV Cahaya Baru Cabang Bali Data ini 
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Berupa observasi berupa kendala Ekspor LTF (Life 

Tropical Fish), Hasil Wawancara dengan staff di CV 

Cahaya Baru Cabang Bali 

2) Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber- 

sumber lain yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas sebagai pendukung data primer seperti 

literature yang ada kaitannya dengan laporan ini. Data 

Ini berupa wawancara langsung dengan menggunakan 

daftar pertanyaan (lampiran….) staff CV Cahaya Baru 

cabang Bali mengenai struktur organisasi, tugas dan 

wewenang staf CV Cahaya Baru cabang Bali, 

Wawancara juga terkait Prosedur Ekspor Live Tropical 

Fish Melalui Udara. 

 
 
 

 
C. Metode Pengumpulan Data 

 
Metode Pengumpulan Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1) Observasi (Pengamatan) 

Observasi (Pengamatan) adalah suatu metode 

pengumpulan data dimana data diperoleh dengan cara 

melakukan  pengamatan  langsung.  Observasi  ini 
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dilakukan pada saat melakukan Praktek Kerja 

Lapangan di CV Cahaya Baru Cabang Bali. 

2) Interview (Wawancara) 
 

Interview (Wawancara) adalah pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara melakukan 

wawancara langsung dengan pihak pimpinan atau staf 

yang berhubungan dengan indormasi yang diperlukan 

pada CV Cahaya Baru Cabang Bali. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan 

berupa gambar 

4. Metode Analisis Data 
 

Metode Analisi Data yang digunakan adalah metode 

analisis deskriptif kualitatif yaitu, analisa data yang didasarkan 

pada penguraian dan fakta- fakta yang diperoleh langsung 

dilapangan sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan dan tidak 

berdasarkan pada data yang berbentuk angka- angka, yang 

dalam hal ini tentang prosedur Ekspor Live Tropical Fish 

melalui udara pada CV Cahaya Baru cabang Bali. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan/dibahas 

pada bab sebelumnya mengenai Implementasi Ekspor Live Tropical Fish 

Melalui Jalur Via Udara, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

implementasi ekspor ikan hias tropis hidup oleh CV Cahaya Baru 

melalui jalur udara, dapat disimpulkan bahwa proses ekspor telah 

terlaksana secara sistematis dan terstruktur, dimulai dari tahap 

pemesanan, seleksi dan persiapan ikan, proses karantina dan 

sertifikasi, hingga pengemasan dan pengiriman melalui jalur kargo 

udara. Perusahaan menunjukkan upaya yang signifikan dalam 

memenuhi berbagai persyaratan administratif dan teknis, termasuk 

kepatuhan terhadap regulasi ekspor yang berlaku seperti CITES dan 

sertifikasi kesehatan ikan dari BKIPM. 

Namun demikian, dalam implementasinya, CV Cahaya Baru 

masih menghadapi sejumlah tantangan, antara lain keterbatasan 

infrastruktur pendingin saat pengiriman, ketergantungan pada jadwal 

maskapai penerbangan kargo, serta risiko fluktuasi suhu dan 

tekanan yang dapat memengaruhi kelangsungan hidup ikan hias 
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selama perjalanan. Di sisi lain, fluktuasi permintaan pasar 

internasional serta ketatnya regulasi dari negara tujuan ekspor juga 

menjadi faktor eksternal yang memengaruhi stabilitas operasional 

perusahaan. 

 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun saran – saran yang dapat 

diberikan oleh penulis kepada pihak CV CAHAYA BARU BALI agar 

kedepannya bisa dijadikan masukan oleh Perusahaan yaitu: 

1. Bagi CV Cahaya Baru, perusahaan disarankan untuk terus 

meningkatkan efisiensi proses ekspor, terutama dalam hal sistem 

pengemasan dan logistik. Inovasi pengemasan ikan hias dengan 

sistem monitoring suhu dan oksigen secara real-time dapat menekan 

angka kematian ikan selama pengiriman. Selain itu, diversifikasi 

pasar dan peningkatan kapasitas produksi juga diperlukan untuk 

mengantisipasi fluktuasi permintaan dari negara tujuan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan lebih 

lanjut dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur secara 

langsung dampak ekspor terhadap aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan pelaku UMKM. Selain itu, studi komparatif terhadap 

praktik ekspor di berbagai wilayah Indonesia atau negara lain juga 

akan memperkaya pemahaman tentang keberhasilan strategi ekspor 

ikan hias tropis. 
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Lampiran 1 Surat pemesanan customer 
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Lampiran 2. Airwaybill 
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Lampiran 3. Surat Karantina 
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Lampiran 4. Sertifikat Karantina 
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Lampiran 5. Health sertifikat of Live tropical Fish 
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Lampiran 6. Formulir No resi untuk Customer 
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Lampiran 7. Formulir Invoice and Packing List Live Tropical Fish 
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Lampiran 8. Nota Pelayanan Ekspor (NPE) 
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Lampiran 9. Formulir Pemberitahuan Barang Ekspor 
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Lampiran 10. Lembar Lanjutan Data Barang Ekspor 
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Lampiran 11. Lembar Lanjutan Dokumen Pelengkap Pabean 

Pemberitahuan Barang Ekspor (PBE) 
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Lampiran 12. Invoice Customer 
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Lampiran 13. Lembar Bimbingan Tugas Akhir Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran 14. Lembar Bimbingan Tugas Akhir Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran 16. Lampiran Layak Ujian Dosen Pembimbing 2 

 
 
 
 
 
 
 

 
Lampiran 15. Lampiran Layak Ujian Dosen Pembim 
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